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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Keberadaan Koperasi saat ini, sangatlah membantu dalam menstabilkan 

perkekonomian nasional. Koperasi sebagai usaha ekonomi rakyat yang bersifat 

sosial, yang beranggotakan orang atau badan hukum yang berazaskan kekeluargaan 

untuk mencapai suatu tujuan bersama secara efektif dan efisien demi meningkatkan 

kesejahteraan anggota. Perilaku manajemen Koperasi seharusnya menunjukkan 

berbagai upaya yang mengarah kepada usaha-usaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. 

Organisasi Koperasi terdapat dua rumah tangga yang diikat di dalam satu 

kesatuan sistem Koperasi. Pertama, rumah tangga anggota sebagai produsen atau 

sebagai konsumen. Kedua, rumah tangga Koperasi sebagai perusahaan. Meskipun 

keduanya subyek hukum yang terpisah, tetapi di dalam segi kegiatan atau 

kepentingan yang dikerjasamakan, maka kedua rumah tangga tersebut berada di 

dalam satu sistem, di mana kegiatan rumah tangga yang satu berhubungan dan 

terkait erat dengan kegiatan rumah tangga yang lainnya. Kegiatan Koperasi 

merupakan unsur penunjang utama dengan pengembangan ekonomi rumah tangga 

anggota. Anggota merupakan unsur pendukung utama terhadap eksistensi dan 

berkembangnya Koperasi sebagai lembaga yang dimiliki dan untuk didayagunakan 

demi kemanfaatan bersama. (Ramudi Ariffin, 2013) 
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Salah satu cara Koperasi untuk memenuhi kebutuhan anggotanya yaitu 

dengan menyediakan unit usaha yang sesuai dengan kebutuhan para anggotanya, 

seperti unit simpan pinjam, unit perdagangan, unit listrik dan lain-lain. Koperasi 

sebagai gerakan ekonomi rakyat harus mampu bersaing dengan pelaku ekonomi 

lainnya, hanya saja Koperasi harus mampu memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan yang diharapkan dan dibutuhkan oleh para anggotanya, supaya anggota 

dapat berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan pelayanan yang diberikan Koperasi. 

Koperasi Unit Desa Sarwa Mukti (KUD Sarwa Mukti) yang bertempat di 

jalan Kolonel Masturi Dasa Jambudipa Kec.Cisarua Kab.Bandung. Koperasi ini 

memiliki 6 unit usaha yaitu : Unit Usaha  Sapi/Produksi, Unit Usaha Waserda, Unit 

Usaha Listrik, Unit Usaha Produksi Makanan Ternak, Unit Usaha Pasturisasi Susu 

Cup dan Unit Simpan Pinjam (USP). Dalam hal pemasaran susu KUD Sarwa Mukti 

bekerja sama (bermitra usaha) dengan  perusahaan pengolahan susu yaitu: PT. 

Indomilk, PT. Frisian Flag Indonesia, PT. Ultra Jaya, dan pemasaran secara 

langsung pada para konsumen umum.  

Mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan akan dapat mengetahui 

keadaan perkembangan keuangan perusahaan dan hasil-hasil keuangan yang telah 

dicapai baik pada waktu-waktu yang lalu maupun waktu sekarang. Dengan 

mengadakan analisis data keuangan dari waktu yang lalu akan dapat diketahui 

keberhasilan atau kegagalan nya. Hasil analisis tersebut akan sangat penting karena 

untuk menyususun kebijaksanaan di masa yang akan datang. Keterangan yang 

diperoleh akan membantu manajemen dalam memilih dan menentukan cara 

pengawasan yang lebih efektif, memilih dan menentukan kebijaksanaan dalam 
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pembelian, penjualan, dan pembelanjaan yang akan dilakukan di masa mendatang. 

Dengan analisis tersebut akan diketahui efisiensi penggunaan modal, diketahui 

tingkat perputaran modal dalam berbagai aktiva, dan diketahui penggunaan modal 

dengan sumber-sumbernya. Berdasarkan laporan tersebut dapat diketahui 

perkembangan kinerja keuangan KUD Sarwa Mukti Cisarua Bandung selama 

periode 2013-2017 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Perkembangan Kinerja Keuangan KUD Sarwa Mukti Cisarua Bandung 

Periode Tahun 2013-2017 

No Rasio Tahun Nilai Standar Kriteria Kriteria 

1 Current Ratiio 2013 158,34% 150%-<175% Kurang Sehat 

  2014 151,27% 150%-<175% Kurang Sehat 

  2015 154,22% 150%-<175% Kurang Sehat 

  2016 177,95% 175%-<200% Cukup Sehat 

  2017 191,61% 175%-<200% Cukup Sehat 

2 Return on Asset 2013 0,363% <1% Sangat Tidak Sehat 

  2014 0,383% <1% Sangat Tidak Sehat 

  2015 0,375% <1% Sangat Tidak Sehat 

  2016 0,361% <1% Sangat Tidak Sehat 

  2017 0,334% <1% Sangat Tidak Sehat 

3 Debt to Equity Ratio 2013 347,31% >200% Sangat Tidak Sehat 

  2014 447,55% >200% Sangat Tidak Sehat 

  2015 376,03% >200% Sangat Tidak Sehat 

  2016 184,72% >150% - 200% Tidak Sehat 

  2017 150,10% >150% - 200% Tidak Sehat 

4 Total Asset Turn Over 2013 1,269 1 kali - 1,5 kali Tidak Sehat 

  2014 0,966 <1 kali Sangat Tidak Sehat 

  2015 0,772 <1 kali Sangat Tidak Sehat 

  2016 0,766 <1 kali Sangat Tidak Sehat 

  2017 1,034 1 kali - 1,5 kali Tidak Sehat 

5 Perputaran Piutang 2013 1,39 < 6 kali Sangat Tidak Sehat 

  2014 1,07 < 6 kali Sangat Tidak Sehat 

  2015 0,94 < 6 kali Sangat Tidak Sehat 

  2016 0,96 < 6 kali Sangat Tidak Sehat 

  2017 1,38 < 6 kali Sangat Tidak Sehat 

(sumber : Laporan Keuangan KUD Sarwa Mukti Bandung Tahun 2013 – 2017) 
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Berdasarkan tabel tersebut perkembangan kinerja keuangan KUD Sarwa 

Mukti dari tahun 2013 sampai 2017 menunjukkan rata-rata kondisi yang kurang 

baik. Hal ini akan berpengaruh terhadap kelangsungan usaha Koperasi oleh karena 

itu pengurus harus memperhatikan kinerja Koperasinya. Mengukur kinerja 

keuangan sangatlah penting karena dapat melihat sejauhmana Koperasi telah 

bekerja secara efektif dan efisien. Tujuan Koperasi yaitu untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi anggotanya, namun Koperasi tidak hanya meningkatkan atau 

mempertahankan SHU atau penjualan saja tetapi Koperasi juga harus 

memperhatikan kinerja Koperasinya. Dengan begitu Koperasi dapat mengetahui 

keadaannya berada di posisi sehat atau tidak sehat.   

Berdasarkan uraian di atas dengan terjadinya penurunan kinerja keuangan 

pada Koperasi maka peneliti mengambil judul “Analisis Likuiditas, 

Profitabilitas, Solvabilitas Dan Aktivitas Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja 

Keuangan” pada Koperasi Unit Desa Sarwa Mukti Cisarua Bandung.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari 

Rasio Likuiditas. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari 

Rasio Profitabilitas. 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari 

Rasio Solvabilitas. 
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4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari 

Rasio Aktivitas. 

5. Upaya apa saja yang harus dilakukan KUD Sarwa Mukti agar mencapai 

kinerja keuangan yang baik. 

1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas maka peneliti mempunyai maksud 

dan tujuan penelitian yaitu : 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan dan membantu koperasi dalam meningkatkan 

kinerja keuangan.  

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari Rasio 

Likuiditas. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari Rasio 

Profitabilitas. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari Rasio 

Solvabilitas. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dilihat dari Rasio 

Aktivitas. 
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5. Upaya yang dilakukan KUD Sarwa Mukti agar mencapai kinerja keuangan 

yang baik. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang 

bermanfaat  untuk aspek teoritis dan aspek praktis : 

1.4.1. Aspek Teoritis 

Untuk memperoleh gambaran yang akan memberikan pengetahuan dan 

sebagai bahan acuan dibidang penelitian yang sejenis, menganalisa suatu masalah 

dengan menggunakan metode yang relevan sebagai pengembangan yang didapat di 

bangku kuliah serta dapat mengaplikasikannya dengan kejadian nyata yang berada 

di lapangan.  

1.4.2. Aspek Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini berguna bagi : 

a. Koperasi 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan untuk koperasi dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dan dapat membantu dalam mengambil 

keputusan dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh KUD Sarwa Mukti 

Cisarua Bandung.  

b. Masyarakat dan anggota 

Sebagai acuan dalam pembuatan penelitian ilmiah yang serupa dan dapat 

memberikan manfaat bagi anggota maupun masyarakat lainnya.  


